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ABSTRACT

The aims of this research is to describe students’ mathematical connection abilities in solving
numeratical literacy problems. This research is qualitative research with an exploratory method.
The data collection techniques were through mathematical counsel ability test questions and
interviews. The research instrument involves the researcher as a key instrument and numeratical
literacy problem to measuer the ability of mathematical connections. The subject of this research
consisting of 4 students at SMP Negeri 15 Tasikmalaya with high, medium, and low mathematical
connection abilities. The results of this research show that: (1) high category mathematical
connection abilities students were able to meet all indicators of mathematical connection abilities;
(2) medium category mathematical connection abilities students were only able to meet the
indicators of connections between mathematical concepts and the connection of mathematical
concepts with problems in daily life; (3) low category mathematical connection abilities students
were only able to meet one indicator, namely the indicator of mathematical connection ability or
only the indicator of the connection mathematical concepts with problems in daily life.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika terdiri atas beberapa materi yang saling berkaitan. Keterkaitannya ini bukan
hanya antar materi saja namnun dengan materi disiplin ilmu lain serta fenomena kehidupan nyata.
Kemampuan mengaitkan matematika dengan ilmu lain dan dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari
merupakan kemampuan koneksi matematis, kemampuan tersebut merupakan kemampuan siswa dalam
memahami bahwa dalam matematika memiliki berbagai topik yang saling berkaitan (Bakhril et al., 2019).
The National Council of Teacher Mathematic [NCTM] (2000) menyatakan terdapat lima kemampuan
matematis yang harus dimiliki siswa meliputi, pemecahan masalah, komunikasi, penalaran dan pembuktian,
koneksi, dan representasi. Siswa dengan kemampuan koneksi yang baik memiliki prestasi belajar yang baik
pula (Widyawati, 2016). Hal in didukung Siagian (2016) bahwa dengan kemampuan koneksi matematis
yang baik pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari akan bertahan lebih lama. Maka dari itu,
kemampuan koneksi matematis memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran matematika.

Pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol matematika dasar
untuk memecahkan masalah nyata dalam situasi kehidupan sehari-hari yang berbeda guna memberikan
informasi dalam format grafik, tabel, maupun bagan kemudian menggunakan interpretasi hasil analisis
untuk pengambilan keputusan merupakan definisi dari literasi numerasi (Rosalina & Suhardi ,2020).
Literasi numerasi ini adalah keterampilan dalam menganalisis, menerapkan dan menyelesaikan suatu
permasalahan yang melibatkan simbol atau model matematika serta menginterpretasikan permasalahan di
kehidupan yang nyata.

Kemampuan koneksi matematis dan literasi numerasi memiliki keterkaitan yang ditunjukan oleh pendapat
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Fathani (2016) bahwa literasi numerasi mencakup lima kecakapan meliputi, penyelesaian permasalahan
matematika, komunikasi matematis, daya pikir dalam mengambil keputusan matematika, pengaitan konsep
matematika dengan kehidupan nyata dan ilmu lain, dan merepresentasikan gagasan matematika. Selain itu,
Siskawati et al. (2020) menyatakan literasi numerasi merupakan kemampuan mengkolaborasi pemahaman
matematis dalam menghadapi permasalahan di kehidupan nyata. Dengan demikian, literasi numerasi dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis karena indikator dari kemampuan koneksi
matematis adalah menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan bidang ilmu lain.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya terkait pentingnya kemampuan koneksi matematis
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan literasi numerasi, maka perlu dilakukan
penelitian disertai inovasi berupa penyajian soal literasi numerasi. Oleh karena itu peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Literasi
Numerasi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode eksploratif. Menurut Morissan (dalam Husna
et al., 2022) penelitian eksploratif memiliki tujuan untuk menggambarkan mengenai suatu topik peristiwa
yang akan diteliti lebih dalam. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal literasi numerasi konteks sosial. Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 15 Tasikmalaya pada April 2023. Instrumen dalam penelitian ini yaitu
soal literasi numerasi untuk mengukur kemampuan koneksi matematis yang diujikan kepada 45 siswa kelas
VIII kemudian diambil 4 siswa untuk dijadikan subjek penelitian. Subjek penelitian ini diambil dengan
pertimbangan kategori kemampuan koneksi matematis siswa, kemudahan memperoleh informasi (subjek
dapat berkomunikasi dengan baik), dan subjek menjawab setidaknya satu nomor dengan benar (terpenuhi
salah satu indikator kemampuan koneksi matematis). Pelaksanaan penelitian berawal dari menyusun
instrumen yang akan digunakan kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing dan selanjutnya di validasi
oleh validator, mengumpulkan data ke lapangan, menganalisis data dengan teknik model interaktif Miles
& Huberman, dan menarik kesimpulan.

Peneliti melakukan pengkategorian kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan skor. Berikut paduan
penskoran menurut Fatunnisa & Fitri (2021) :

Tabel 1 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Deskripsi Jawaban terhadap Soal Skor
Memahami koneksi antar Tidak terdapat jawaban 0
konsep matematika Menghubungkan informasi dalam soal
dengansalah
Menghubungkan informasi dalam soal
denganbenar tapi jawaban salah
Menghubungkan informasi dalam soal
denganbenar dan jawaban benar
Memahami koneksi konsep | Tidak terdapat jawaban
matematika dengan konsep | Menghubungkan materi matematika dengan
ilmu lain materi disiplin ilmu lain dengan salah 1

1

2

Menghubungkan materi matematika dengan
materi disiplin ilmu lain dengan benar
tapi penyelesaian soalnya salah
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Indikator Deskripsi Jawaban terhadap Soal Skor
Menghubungkan materi matematika dengan
materi disiplin ilmu lain dengan benar dan
penyelesaian soalnya benar

Menerapkan  konsep
matematika dengan Tidak terdapat jawaban 0

lkehidupan sehari-hari

Menghubungkan masalah kehidupan sehari-hari

pada soal dengan materi dengan salah !
Menghubungkan masalah kehidupan sehari-hari
pada soal dengan materi dengan benar tapi )
penyelesaian soalnya salah
Menghubungkan masalah kehidupan sehari-hari
pada soal dengan materi dengan benar dan 3

penyelesaian soalnya benar

Kemudian data diolah menggunakan rumus persentase dari penelitian Hasanah & Aini (2021).
skor yang diperoleh
P = X 100%

skor maksimal
Keterangan :
P = Persentase nilai

Berikut kategori kemampuan koneksi matematis siswa dari penelitian Widiyawati et al. (2020).

Tabel 2 Kategori Kemampuan Koneksi Matematis

Kategori Capaian kemampuan koneksi matematis
Tinggi 70% < P < 100%
Sedang 50% < P <70%
Rendah 0% < P <50%
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan peneliti memberikan soal tes yang disusun berdasarkan tiga indikator
kemampuan koneksi matematis yang dikemukakan NCTM yaitu koneksi antar konsep matematika (soal
nomor 1), koneksi konsep matematika dengan konsep ilmu lain (soal nomor 2), dan koneksi konsep
matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari (soal nomor 3) kepada 45 siswa. Subjek
mengerjakan soal selama 45 menit. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis berdasarkan pedoman
penskoran. Diperoleh siswa dengan kategori tinggi sebanyak 2 orang atau 4,44%, siswa dengan kategori
sedang sebanyak 11 orang atau 24,44%, dan siswa dengan kategori rendah sebanyak 32 orang atau 71,11%.
Maka berdasarkan pertimbangan tertentu, diambil 4 subjek untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil penskoran 4 subjek dalam mengerjakan soal literasi numerasi adalah sebagai berikut :

95



Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Literasi Numerasi
(Rahmayati Pratami, Siska Ryane Muslim, Ratna Rustina)

Tabel 3 Hasil Penskoran Subjek

Subjek SS(l;:)lr pada Persentase  Kategori
Nomor1 Nomor2 Nomor 3
S10 3 3 3 100% Tinggi
S2 3 0 3 66,7% Sedang
S44 3 0 0 33,3% Rendah
S35 0 0 3 33,3% Rendah

Pada soal nomor 1, terdapat permasalahan seorang produsen kue bugis yang menduga bahwa jika ukuran
tinggi dikali dua dari ukuran semula maka akan mempengaruhi pada berat kue bugis menjadi 200 gram.
Siswa diminta untuk menjawab apakah dugaan produsen kue bugis tersebut benar atau salah. Pada soal
nomor 1 terdapat indikator kemampuan koneksi antar konsep matematika. Berikut iniakan disajikan

jawaban subjek pada soal nomor 1.

\
© ;T"” 3 Vi a ’\J’}’
% 3 S o oz
Luatar §25
L 25 . $°©
Vaumt Limas | 3 «La » t w ’b—;
%‘i‘_‘,“’ bz 135 = \00* 80O
is L. =
s 5 | A B 500
A 3
> 28 = bs .—ggl%o_
: 25 W tue
Vvt bmag 2« 4 » Gt {4
? L 25 b —% 'bl MJ.’... \hl’w LM”'

= so
Gambar 1 Jawaban S10 pada soal nomor 1

b Amewamei 1 Wiy em

LISy m

FI% om »
Yo | ;o0 ?

|l:4.]"‘-

st £ vy 2
3 ':m
N —
vewme 2 lys o -
g“,_

50 o=
A Nerew 3
-,
- s % W o.%0
“ ) we =
1M L1850 wmice
“riy0. 100
et S0 .00
"
' So00 i€

(u_z : xw'
e — mesonhah Whgyi AW

Sesiovpassays dugsah b s banar dungen
AL AN an S

Gambar 2 Jawaban S2 pada soal nomor 1
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Gambar 3 Jawaban S44 pada soal nomor 1

Berdasarkan gambar 1, gambar 2, dan gambar 3 melalui analisis, hanya S10 (kategori tinggi), S2 (kategori
sedang) dan S44 (kategori rendah) yang dapat menyelesaikan soal dengan mengaitkan konsep bangun ruang
sisi datar dan perbadingan dengan jawaban yang benar.

Adapun pada soal nomor 2, disajikan permasalahan produsen kue bugis yang akan mengantarkan pesanan
pada konsumen yang diketahui peta lokasi dan kecepatansepeda yang akan digunakan produsen untuk
mengantar pesanan. Pada soal ditanyakan apakah produsen akan mengantar kue tepat waktu atau
mengalami keterlambatan. Siswa diminta untuk menjawab soal dengan apakah produsen akan terlambat
atau tidak. Pada soal nomor 2 ini terdapat indikator kemampuan koneksi konsep matematika dengan konsep
ilmu lain. Berikut akan disajikan jawaban subjek pada soal nomor 2.
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Gambar 4 Jawaban S10 pada soal nomor 2

Berdasarkan gambar 4 melalui analisis hanya S10 dengan kemampuan koneksi matematis kategori tinggi
yang dapat menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar. S10 mengerjakan soal dengan menghubungkan
konsep phytagoras dan kecepatan pada mata pelajaran IPA untuk mencari jalur tercepat yang akan dilalui
produsen.

Pada soal nomor 3, disajikan permasalahan sehari-hari yang berhubungan dengan kegiatan jual beli.
Diketahui harga kue bugis per 15 buah dan uang yang dibawaoleh konsumen. Pada soal ditanyakan sisa
uang jika konsumen membeli 50 buah kue bugis. Soal nomor 3 terdapat indikator kemampuan koneksi
konsep matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berikut akan disajikan jawaban subjek
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pada soal nomor 3.

Berdasarkan gambar 5, gambar 6, dan gambar 7 melalui analisis, hanya S10 (kategori tinggi), S2 (kategori
sedang) dan S35 (kategori rendah) yang mampu menyelesaikan soal dengan mengaitkan konsep
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matematika untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari dengan jawaban yang benar.

Berikut ini disajikan tabel hasil ketercapaian kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan soal

literasi numerasi.
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Tabel 4 Ketercapaian Indikator Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Literasi Numerasi
Indikator Kemampuan Koneksi Matematis
Koneksi konsep

Koneksi Koneksi konsep

No. Ksatg.goli‘ i antarkonsep matematika d matematik;n h
ubje matematika dengankonsep enganmasata
. . dalam kehidupan
(nomor 1) ilmu lain (nomor 2) .
sehari
(nomor 3)
1 Tinggi (S10) \ \
2 Sedang (S2) \ - \
3 Rendah (S44) \ - -
4 Rendah (S35) - - \

Hasil analisis menunjukkan subjek yang memiliki kemampuan koneksi matematis kategori tinggi
memenuhi semua indikator kemampuan koneksi matematis dan cenderung percaya diri saat wawancara.
Sedangkan, subjek yang memiliki kemampuan koneksi matematis kategori sedang dan rendah
menunjukkan rasa kurang percaya diri dan ragu saat wawancara. Sesuai dengan pendapat diungkapkan
Badjeber S dan Fatimah S (dalam Nurliza, 2021) siswa mampu memahami hubungan antar konsep dengan
benar dan memberi argumen atas jawabannya maka ialah yang memperoleh pemahaman lebih dalam dan
mampu meningkatkan kepercayaan dirinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi kategori kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 15 Tasikmalaya dalam menyelesaikan soal literasi numerasi yaitu 2 orang siswa pada kategori
tinggi, 11 orang siswa pada kategori sedang, dan 32 orang siswa pada kategori rendah. S10 dengan
kemampuan koneksi matematis pada kategori tinggi mampu memenuhi seluruh indikator dalam
menyelesaikan soal literasi numerasi. S2 pada kategori sedang dalam menyelesaikan soal literasi numerasi hanya
memenuhi indikator koneksi antar konsep matematika dan koneksi konsep matematika dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. S44 dan S35 dengan kemampuan koneksi matematis kategori
rendah dalam menyelesaikan soal literasi numerasi hanya memenuhi satu indikator kemampuan koneksi
matematis yaitu S44 hanya mampu mengkoneksikan antar konsep matematika dan S35 hanya mampu
mengkoneksikan konsep matematika dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
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